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ABSTRAK: Pencemaran air sungai akibat limbah domestik, industri, dan pertanian menjadi
ancaman serius bagi ekosistem perairan dan kesehatan manusia. Salah satu pendekatan ramah
lingkungan dalam memantau kualitas air adalah melalui penggunaan tumbuhan air sebagai
bioindikator. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi jenis-jenis tumbuhan air yang
berpotensi sebagai bioindikator kualitas air sungai berdasarkan sensitivitasnya terhadap polutan
dan hubungannya dengan kualitas air. Penelitian ini dilakukan melalui studi literatur dengan
menganalisis artikel dari database Google Scholar, DOAJ, dan GARUDA, yang dipublikasikan
antara tahun 2015-2025, sebanyak 52 artikel yang relevan mengenai tumbuhan air sebagai
bioindikator kualitas air sungai. Menggunakan pendekatan gqualitative content analysis dan
descriptive synthesis. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa, teridentifikasi sebanyak 12 spesies
tumbuhan air yang memiliki potensi sebagai bioindikator kualitas air sungai. Beberapa spesies
yang menonjol, antara lain: Cyperus papyrus, Echinodorus palaefolius, Eichhornia crassipes,
Hydrilla verticillata, Ipomoea aquatica, Lemna minor, Limnocharis flava, Microsorum pteropus,
Nymphaea sp., Pistia stratiotes, Salvinia molesta, dan Typha angustifolia. Berdasarkan
sensitivitasnya terhadap pencemaran, tumbuhan air dapat dikelompokkan menjadi Eichhornia
crassipes dan Ipomoea aquatica (sangat sensitif), Pistia stratiotes dan Salvinia molesta (sensitif),
Nymphaea sp. dan Limnocharis flava, Lemna minor, dan Cyperus papyrus (tahan pencemaran),
serta Hydrilla verticillata dan Microsorum pteropus (adaptasi tinggi). Penelitian ini dapat menjadi
alternatif untuk menilai kualitas air melalui tumbuhan air dan meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai jenis tumbuhan air sebagai bioindikator.

Kata Kunci: Bioindikator, Kualitas Air Sungai, Tumbuhan Air.

ABSTRACT: River water pollution due to domestic, industrial, and agricultural waste poses a
serious threat to aquatic ecosystems and human health. One environmentally friendly approach to
monitoring water quality is through the use of aquatic plants as bioindicators. This study aims to
inventory the types of aquatic plants that have the potential to be bioindicators of river water
quality based on their sensitivity to pollutants and their relationship to water quality. This study
was conducted through a literature study by analyzing articles from the Google Scholar, DOAJ,
and GARUDA databases, published between 2015-2025, totaling 52 relevant articles regarding
aquatic plants as bioindicators of river water quality. Using a qualitative content analysis and
descriptive synthesis approach. The results of the analysis indicate that 12 species of aquatic
plants have the potential to be bioindicators of river water quality. Some prominent species
include: Cyperus papyrus, Echinodorus palaefolius, Eichhornia crassipes, Hydrilla verticillata,
Ipomoea aquatica, Lemna minor, Limnocharis flava, Microsorum pteropus, Nymphaea sp., Pistia
stratiotes, Salvinia molesta, and Typha angustifolia. Based on their sensitivity to pollution, aquatic
plants can be grouped into Eichhornia crassipes and Ipomoea aquatica (highly sensitive), Pistia
stratiotes and Salvinia molesta (sensitive), Nymphaea sp. and Limnocharis flava, Lemna minor,
and Cyperus papyrus (pollution-tolerant), and Hydrilla verticillata and Microsorum pteropus
(highly adaptable). This research can provide an alternative for assessing water quality through
aquatic plants and increase public knowledge about aquatic plant species as bioindicators.

Keywords: Bioindicators, River Water Quality, Aquatic Plants.
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PENDAHULUAN

Sungai merupakan aliran air bersifat permanen atau sementara, berperan
penting dalam kehidupan manusia dan organisme akuatik, seperti menyediakan air
minum, irigasi, transportasi, dan kebutuhan industri (Ristianto & Sanjaya, 2025).
Namun, kualitas air sungai sering tercemar oleh limbah dari aktivitas manusia,
seperti pemukiman dan industri, yang dapat mengancam kesehatan masyarakat
(Inayah et al., 2021; Mardhia & Abdullah, 2018; Sofiana et al., 2023). Meskipun
siklus hidrologi mendukung keberadaan air, ketersediaan air bersih sering terbatas
akibat pencemaran (Aulya ef al., 2025).

Kualitas air sungai merupakan parameter penting dalam menilai kesehatan
perairan. Salah satu metode yang efektif dan ramah lingkungan adalah dengan
memanfaatkan tumbuhan air sebagai bioindikator. Tumbuhan air memiliki
sensitivitas terhadap perubahan kondisi perairan, sehingga dapat dijadikan alat
monitoring alami (Purwanti, 2016). Tumbuhan air tumbuh di dalam air atau
menghabiskan sebagian besar hidupnya di lingkungan perairan, dan memiliki
peranan yang sangat penting dalam ekosistem air (Astuti & Indriatmoko, 2018).
Berdasarkan sifat dan posisi hidupnya, tumbuhan air dapat dibedakan menjadi
empat jenis habitat, yaitu: tumbuhan air marginal yang tumbuh di tepian perairan,
tumbuhan air mengapung yang berada di permukaan perairan, tumbuhan air
tenggelam yang melayang di dalam air, dan tumbuhan air dalam yang tumbuh di
dasar perairan (Hidayah et al., 2020).

Tumbuhan air memiliki kemampuan untuk merespons perubahan dalam
kualitas air dan memberikan informasi yang berharga mengenai kondisi
lingkungan, baik itu akibat pencemaran dari limbah industri, pertanian, maupun
aktivitas manusia lainnya. Tumbuhan air juga memiliki kemampuan untuk
menyerap bahan pencemar dalam air limbah dan mengubahnya menjadi senyawa
yang tidak berbahaya (Parwati ef al., 2025).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurfadlillah &
Fitrihidajati (2022) menyatakan bahwa terdapat tumbuhan akuatik di Sungai
Brantas Mojokerto, seperti: Eichhornia crassipes, Ipomoea aquatica, Lemna
minor, dan Salvinia molesta mampu menyerap logam berat (Pb) dari lingkungan
perairan melalui akar, batang, dan daun dengan kadar yang melebihi standar
kualitas, meskipun kadar Pb dalam air masih berada di bawah batas yang
ditetapkan. Tumbuhan akuatik juga memiliki tingkat adaptasi yang baik terhadap
kondisi pencemaran, sehingga memiliki potensi sebagai bioindikator pencemaran
Pb di sungai tersebut.

Banyak penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu untuk menilai
kualitas air melalui jenis tumbuhan air, namun belum ada inventarisasi jenis
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tumbuhan air yang digunakan sebagai bioindikator kualitas air sungai melalui
kajian literatur, serta bisa memberikan pengetahuan bagi masyarakat terkait
keberadaan jenis tumbuhan air sebagai bioindikator kualitas air. Oleh karena itu,
studi ini bertujuan untuk menginventarisasi spesies tumbuhan air yang berpotensi
sebagai bioindikator kualitas air sungai melalui pendekatan studi literatur, serta
menjelaskan hubungan antara karakteristik biologis tumbuhan air dengan
sensitivitasnya terhadap pencemar.

METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi literature review.
Menurut Snyder (2019), literature review merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan merangkum penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya, serta memberikan panduan dalam merancang dan
menyusun hasil kajian secara menyeluruh. Melalui pendekatan ini, penulis dapat
mengidentifikasi kesenjangan penelitian, mengkaji tren yang berkembang, serta
menyusun landasan teoritis yang kuat untuk mendukung topik yang dibahas.

Tahap pertama yang dilakukan adalah pemilihan pada topik. Tahap kedua
yaitu pencarian dan pemilihan artikel yang berkaitan dengan topik yang telah
ditentukan. Artikel yang dikaji dipilih berdasarkan kriteria, antara lain: 1) topik
berkaitan dengan jenis tumbuhan air sebagai bioindikator kualitas air sungai; 2)
dipublikasikan pada tahun 2015-2025; 3) merupakan hasil penelitian empiris, baik
kualitatif maupun kuantitatif, dan 4) diterbitkan di jurnal nasional dan
internasional terakreditasi. Tahap ketiga adalah analisis dan sintesis literatur,
proses seleksi literatur secara sistematis dengan jumlah artikel yang ditemukan
melalui pencarian awal yaitu 75 artikel, lalu dilakukan proses penyaringan artikel
berdasarkan tahun publikasi, relevansi dan kualitas metodologi, didapatkan 52
artikel yang digunakan dalam analisis.

Menggunakan teknik qualitative content analysis dengan mengidentifikasi
tema, pola, dan makna, serta menggunakan descriptive synthesis yang melibatkan
penggabungan dan ringkasan temuan dari berbagai studi. Sebanyak 52 artikel
ditelaah dari database, seperti: Google Scholar, Research Gate, dan GARUDA
yang relevan dengan topik penelitian dan menggunakan sitasi yang konsisten
dengan format APA (American Psychological Association). Pembahasan pada
artikel ini difokuskan pada artikel hasil penelitian terkait jenis tumbuhan air
sebagai bioindikator kualitas air sungai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memahami peran tumbuhan air sebagai bioindikator kualitas air
sungai, dilakukan inventarisasi jenis-jenis tumbuhan air yang terdapat di
ekosistem perairan guna memperoleh data mengenai keanekaragaman dan
distribusinya sebagai indikator kondisi lingkungan perairan. Tumbuhan air
memiliki kemampuan untuk mencerminkan kondisi lingkungan dan kualitas air,
sehingga dapat digunakan sebagai alat untuk memantau kesehatan ekosistem
perairan. Tabel 1 menyajikan hasil inventarisasi jenis-jenis tumbuhan air yang
ditemukan, lengkap dengan informasi mengenai karakteristik dan peran masing-
masing jenis tumbuhan air.
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Eichhornia
crassipes

Ipomoea
aquatica

Pistia
stratiotes

Salvinia
molesta

Nymphaea sp.

Limnocharis

flava

Microsorum
pteropus

Echinodorus
palaefolius
Typha
angustifolia

Hydrilla
verticillata

Lemna minor

Cyperus
papyrus

Eceng Gondok

Kangkung Air

Kayu Apu

Tumbuhan
Kiambang

Teratai Air

Genjer

Pakis Lidah
Kolam

Melati Air

Tanaman
Lembang

Rumput Air atau
Rumput Rawa

Mata Lele

Alang-alang Air

Tabel 1. Jenis-jenis Tumbuhan Air.

Menandakan bahwa air telah
tercemar logam berat timbal
(Pb), Unsur Nitrogen (N).
Menandakan bahwa air
tercemar logam timbal (Pb),
Cu, Mn, Zn, dan Ni.

Arsenik (As), Kadmium (Cd),
dan Kromium (Cr).
Menandakan adanya
pencemaran air, Fosfat, Zn,
ammonium, fosfat, dan logam
berat.

Menandakan adanya
pencemaran amonia, nitrit,
nitrat, Zn (seng), fosfat, dan
tembaga (Cu).

Menandakan adanya
pencemaran gas metan,
karbondioksida, ammonia,
dan asam asetat.
Menandakan adanya kadar
logam mangan (Mn), logam
Pb, Cu, Fe, Zn, Hg, dan
fosfat.

Menandakan adanya
pencemaran polifosfat,
ammonia, dan nitrogen.
Menandakan adanya
pencemaran fosfat, ammonia,
nitrit, nitrat, kromium (Cr),
besi, dan mangan.
Menandakan adanya
pencemaran fosfat, timbal
(Pb).

Menandakan adanya
pencemaran logam berat
timbal (Pb), limbah detergen
yang mengandung
Tripolyphosphate.
Menandakan adanya
pencemaran logam besi (Fe),
Mangan (Mn), dan timbal
(Pb).

Menandakan adanya
pencemaran logam berat
timbal (Pb).

(Malar, 2016), (Novita,
2019), (Rahim, 2018), &
(Syafriliansah, 2022).
(Laili, 2016), (Mazumdar &
Das, 2021), & (Zulfahmi et
al., 2021).

(Dewi, 2022), (Irwanto,
2017), (Najah, 2022), &
(Oktaviani, 2020).

(Norhidayah, 2016), (Pribadi,
2016), (Surahman, 2023), &
(Wuran, 2018).

Sitasari & Khoironi (2021) &
(Wulandari, 2024).

(Bahute, 2024), (Marrugo,
2017), & (Rambeetal.,
2024).

(Melanie, 2024) &
(Ramadiyanti, 2024).

(Kasman et al., 2018),
(Rahmaisyanti ef al., 2022),
(Ramadhani et al., 2023), &
(Sari et al., 2021).

Duman et al. (2015) &
(Wimbaningrum et al., 2019).

(Nur, 2022), (Putriarti et al.,
2021), & (Urifah et al.,
2017).

(Imron et al., 2021) & (Leka
& Nasution, 2024).

(Dewi, 2015) & (Ulumudin &
Purnomo, 2022).

Jenis tumbuhan air memiliki efektivitas yang berbeda dalam menyerap dan
mengakumulasi logam berat serta mengatasi pencemaran, tumbuhan air juga dapat
dimanfaatkan sebagai monitoring sungai, industri, dan pertanian. Selain itu juga
memiliki potensi penggabungan tanaman seperti yang dilakukan oleh Mahendra &
Amalia (2025) menggunakan Cyperus papyrus dan Typha dalam satu sistem

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster

419



mailto:biocasterjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster

Biocaster : Jurnal Kajian Biologi
E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598
Volume 5, Issue 3, July 2025; Page, 416-428
Email: biocasterjournal@gmail.com

constructed wetland yang dapat meningkatkan efisiensi dalam mengurangi
parameter pencemar seperti COD, TSS, serta meningkatkan kestabilan dan
keberlanjutan sistem pengolahan air limbah.

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) sering menunjukkan pencemaran,
seperti yang terlihat di Sungai Brangkal, Mojokerto, di mana tumbuhan ini
mengandung timbal (Pb), menandakan kontaminasi logam berat. Tumbuhan ini
dapat menyerap dan mengakumulasi timbal, sehingga berfungsi sebagai
bioindikator pencemaran Pb (Syafriliansah & Purnomo, 2022). Eceng gondok
memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap konsentrasi tinggi timbal
(Malar et al., 2016) dan sistem perakaran yang luas, memungkinkan absorpsi ion
logam (Rahim & Soeprobowati, 2018). Selain itu, eceng gondok dapat
mendepositkan ion logam ke dinding sel dalam vakuola dan berikatan dengan
senyawa organik. Penelitian oleh Novita et al. (2019) menunjukkan bahwa eceng
gondok memiliki kemampuan terbesar dalam menurunkan kandungan nitrogen
(N) melalui parameter kualitas air, seperti: BOD, COD, TSS, dan kekeruhan
limbah cair pembuatan tempe.

Kangkung air (Ilpomoea aquatica) adalah tumbuhan akuatik yang
berfungsi sebagai indikator kualitas air, terutama pencemaran logam timbal,
dengan kemampuan menyerap hingga 8,478 mg/kg (Laili, 2016). Sebagai
tanaman hiperakumulator, kangkung efektif untuk fitoremediasi kontaminan,
seperti: kromium, kadmium, timbal, pewarna tekstil, dan arsenik (Zulfahmi,
2021). Penelitian juga menunjukkan bahwa kangkung menyerap unsur-unsur
seperti Cu, Mn, Zn, dan Ni (Mazumdar & Das, 2021). Akar kangkung berperan
penting dalam menghilangkan polutan, karena memiliki luas permukaan yang
besar dan toleran terhadap pencemar, sehingga efektif menyerap nutrisi dan unsur
beracun (Hanafiah ef al., 2020; Lee, 2019).

Tumbuhan kayu apu (Pistia stratiotes) sering menjadi indikator
pencemaran air karena kemampuannya menyerap dan mengurangi kadar
pencemar, seperti: ammonium, fosfat, dan logam berat (Najah, 2022). Penelitian
Oktaviani et al. (2020) menunjukkan bahwa kayu apu mengalami pertambahan
berat segar sebesar 33,65 gram saat terpapar limbah pabrik karet, yang
menunjukkan kemampuannya untuk bertahan dan beradaptasi di perairan
tercemar. Irwanto & Barorah (2017) menyatakan bahwa kayu apu berfungsi
sebagai fitoremediator untuk berbagai jenis limbah, termasuk limbah batik dan
tahu, serta limbah yang mengandung logam berat. Tanaman ini dapat
mencengkeram lumpur dengan akar yang kuat dan menyerap kelebihan zat hara
penyebab pencemaran, berkat zat khelat atau phytochelatin yang diekskresikan
oleh jaringan akar kayu apu (Dewi et al., 2022).

Tumbuhan kiambang (Salvinia molesta) di sungai dapat menjadi indikator
pencemaran, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian Pribadi ef al. (2016) yang
mengidentifikasi pencemaran amonia, nitrit, dan nitrat. Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa luas area tanam kiambang berpengaruh terhadap
pengurangan COD dan amonia. Selain itu, kiambang berfungsi sebagai agen
fitoremediasi yang mampu menyerap Zn orthofosfat dari deterjen, salah satu
sumber pencemaran perairan (Nurhidayah et al., 2016). Penelitian oleh Surahman
et al. (2023) mengungkapkan bahwa kiambang secara signifikan mengurangi
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polutan tembaga (Cu) dalam air limbah dari proses pewarnaan batik. Wuran et al.
(2018) juga menyatakan bahwa kiambang efektif dalam menurunkan kadar fosfat
dalam air limbah laundry melalui perlakuan fitoremediasi, berkat kemampuannya
menyerap zat-zat dalam limbah melalui ujung akar yang memiliki jaringan
meristem, yang dipengaruhi oleh gaya tarik-menarik molekul air.

Tumbuhan teratai air (Nymphaea sp.) berperan sebagai indikator
pencemaran sungai. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2024)
menunjukkan bahwa dalam proses fitoremediasi, tanaman teratai bekerja secara
efektif dan efisien dalam mengurangi tingkat pencemaran limbah tahu. Didukung
oleh penelitian Sitasari & Khoironi (2021), air yang telah tercemar limbah tahu
mengandung gas metan, karbondioksida, ammonia, dan asam asetat. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan Khaer & Nursyafitri (2019), bahwa penggunaan
tanaman teratai ternyata mampu menurunkan kadar BOD dan COD dalam limbah
industri tahu, karena akar teratai mengandung mikroba rhizosfer yang dapat
toleran hidup di perairan tercemar dan mengakumulasi zat pencemar.

Tumbuhan genjer (Limnocharis flava) tuambuh cepat dan dapat menjadi
indikator pencemaran air. Menurut Marrugo et al. (2017), genjer dapat
menurunkan kadar logam, seperti: Pb, Cu, Fe, Zn, dan Hg. Penelitian Bahute et al.
(2024) menunjukkan bahwa genjer menurunkan kadar logam mangan (Mn)
hingga 90% dari limbah industri tahu. Selain itu, Rambe et al. (2024) menemukan
bahwa genjer efektif menyerap fosfat dari limbah air /aundry berkat toleransinya
terhadap perairan tercemar dan kemampuan akarnya dalam menyerap polutan.

Tumbuhan pakis lidah kolam (Microsorum  pteropus) dapat
mengindikasikan kondisi lingkungan di sungai. Penelitian Ramadiyanti et al.
(2024) menunjukkan bahwa pakis lidah kolam efektif mereduksi polutan tinja
seperti ammonia serta meningkatkan kualitas air dan bermanfaat bagi ekosistem
perairan. Melanie & Fairuz (2024) mengatakan bahwa pakis lidah kolam dan
melati air dapat bertahan hidup di media air limbah /laundry yang mengandung
polifosfat, ammonia, dan nitrogen, berkat toleransi tinggi terhadap fluktuasi pH
dan kadar oksigen. Akar tanaman ini juga menyerap polutan dari air limbah,
menjadikannya unsur hara.

Melati air (Echinodorus palaefolius) dapat menjadi indikator kualitas air
di sungai. Penelitian Kasman ef al. (2018) menunjukkan bahwa tanaman ini
efektif mereduksi ammonia, nitrit, dan nitrat dari limbah industri tahu. Sari ef al.
(2021) menemukan bahwa melati air dapat menurunkan kadar fosfat dari limbah
laundry dengan menyerap oksigen melalui daun, batang, dan akar. Ramadhani et
al. (2023) melaporkan bahwa tanaman ini juga mampu mengatasi pencemaran
besi (Fe) dan mangan (Mn) dari limpasan stockpile batubara. Selain itu, melati air
memiliki kapasitas biomassa yang tinggi untuk menurunkan kromium (Cr), karena
mampu beradaptasi di lingkungan tercemar, serta memiliki akar serabut tanaman
melati air dalam menyerap logam dengan memproduksi eksudat akar
(Rahmaisyanti et al., 2022).

Tumbuhan lembang (Typha angustifolia L.) adalah tanaman air yang
sering ditemukan di lahan basah dan tepi sungai, serta dapat berfungsi sebagai
bioindikator kualitas air. Duman et al. (2015) menyatakan bahwa 7. angustifolia
mampu mengakumulasi timbal (Pb) berkat akar yang tenggelam dan batang yang
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menjulang, serta mampu bertahan hidup dan menyerap nitrogen di lingkungan
tercemar (Maria et al., 2024). Penelitian Wimbaningrum et al. (2019) mengatakan
bahwa tanaman ini juga menyerap fosfat dari air yang mengandung limbah
laundry. Kemampuannya dalam mengakumulasi logam menjadikannya alat yang
efektif untuk memantau pencemaran lingkungan.

Hydrilla verticillata, atau "rumput air" merupakan tumbuhan air yang
dapat tumbuh dalam kondisi kimia yang beragam dan cepat beradaptasi di
lingkungan tidak ideal, sehingga dapat digunakan sebagai bioindikator kualitas
air. Tumbuhan ini menyerap logam berat timbal (Pb) melalui akar, batang, dan
daun (Urifah et al., 2017), serta menurunkan limbah deterjen yang mengandung
tripolyphosphate dengan membentuk zat kelat fitosiderofor yang mengikat limbah
lalu membawanya ke dalam sel akar (Putriarti et al., 2021). Selain itu, Hydrilla
verticillata melakukan detoksifikasi dengan menimbun bahan pencemar untuk
mencegah keracunan sel, menunjukkan toleransi terhadap lingkungan tercemar
(Nur & Purnomo, 2022).

Cyperus papyrus L., atau alang-alang air, bisa dijadikan bioindikator
kualitas air karena memiliki kemampuan menyerap logam berat melalui akar dan
batangnya, berkat dukungan mikroorganisme rhizosfer yang berfungsi sebagai
dekomposer logam (Dewi, 2015). Penelitian oleh Ulumudin & Purnomo (2022)
menunjukkan bahwa tumbuhan papyrus di Sungai Wangi mengandung logam
timbal (Pb), menandakan telah terkontaminasi air di sungai tersebut. Tumbuhan
ini dapat menyerap dan mengakumulasi timbal, sehingga berfungsi sebagai
bioindikator pencemaran logam timbal. Selain itu, papyrus mampu merespons
perubahan kualitas air dalam jangka waktu lama dan beradaptasi di lingkungan
ekstrem (Yulisa & Choesin, 2016).

Tumbuhan Lemna minor yang biasa dikenal dengan mata lele, dapat
dijadikan bioindikator kualitas air dikarenakan mampu bertahan serta beradaptasi
di dalam air yang tercemar dan menyerap besi (Fe) dan Mangan (Mn) (Leka &
Nasution, 2024). Dikarenakan akar tanaman Lemna minor mampu menyerap
polutan dalam air juga menghasilkan eksudat yang merangsang pertumbuhan dan
metabolisme mikroorganisme di rhizosfer (Imron et al., 2021). Penelitian oleh
Irawanto & Munandar (2017) menunjukkan bahwa tanaman Lemna minor L.
berhasil menurunkan kandungan logam berat timbal (Pb) hingga 75,5%.

Berdasarkan hasil kajian literatur, ditemukan bahwa tumbuhan air, seperti:
Eceng gondok (Eichhornia crassipes), Kangkung air ([pomoea aquatica), dan
Tumbuhan kayu apu (Pistia stratiotes) memiliki potensi tinggi sebagai
bioindikator logam berat, terutama timbal (Pb) dan mangan (Mn). Sementara itu,
Kiambang (Salvinia molesta) dan Lemna minor lebih efektif dalam mengatasi
pencemaran limbah domestik, seperti limbah laundry dan industri tahu, dengan
kemampuan menurunkan kadar fosfat dan nitrogen.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil peninjauan literatur, ditemukan bahwa sebanyak 12
jenis tumbuhan air memiliki potensi sebagai bioindikator kualitas air. Tumbuhan
seperti Cyperus papyrus, Echinodorus palaefolius, Eichhornia crassipes, Hydrilla
verticillata, Ipomoea aquatica, Lemna minor, Limnocharis flava, Microsorum
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pteropus, Nymphaea sp., Pistia stratiotes, Salvinia molesta, dan Typha
angustifolia terbukti mampu mencerminkan kondisi kualitas air secara signifikan.
Temuan ini menegaskan bahwa tumbuhan air berpotensi besar sebagai alat
pemantauan kualitas air yang efisien, berkelanjutan, dan ramah lingkungan.
Berdasarkan hal tersebut, penggunaan tumbuhan air sebagai bioindikator tidak
hanya berkontribusi pada pemantauan kualitas air, tetapi juga mendukung upaya
pelestarian ekosistem perairan yang sangat penting bagi kesehatan masyarakat dan
lingkungan.

SARAN

Penelitian selanjutnya disarankan untuk penelitian lebih lanjut, seperti
interaksi spesies dan dampak terhadap pencemaran, serta membahas tantangan
yang dihadapi dalam menggunakan tumbuhan air sebagai bioindikator, seperti
perubahan iklim dan pencemaran, serta saran untuk mengatasinya.
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